BAB V
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ILMU-FILSAFAT-AGAMA ISLAM

Ilmu, filsafat, dan agama dalam Islam memiliki persamaan dalam mencari kebenaran, tetapi berbeda dalam cara pendekatannya. Filsafat dan ilmu lebih mengandalkan akal pikiran dan metode ilmiah, sementara agama bersumber pada wahyu. Meskipun berbeda, ketiganya dapat saling melengkapi dalam upaya memahami realitas dan mencari kebahagiaan. 
Persamaan:
1. Mencari Kebenaran:
Baik ilmu, filsafat, maupun agama Islam, semuanya bertujuan untuk mencari kebenaran, meskipun dengan cara yang berbeda. 
2. Kebutuhan Manusia:
Ketiga bidang ini memenuhi kebutuhan manusia akan pemahaman tentang dunia dan dirinya sendiri, serta mencari makna hidup. 
3. Potensi Saling Melengkapi:
Meskipun memiliki perbedaan, ilmu, filsafat, dan agama Islam dapat saling melengkapi. Ilmu dan filsafat dapat memberikan kerangka berpikir rasional, sementara agama memberikan panduan moral dan spiritual. 

Perbedaan:
1. Sumber Kebenaran:
. Ilmu: Kebenaran dalam ilmu diperoleh melalui metode ilmiah, observasi, eksperimen, dan  analisis data. 
. Filsafat: Filsafat mencari kebenaran melalui pemikiran rasional, analisis konsep, dan perenungan. 
. Agama Islam: Kebenaran dalam agama Islam bersumber pada wahyu Allah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad. 

2. Pendekatan:
. Ilmu: Pendekatannya bersifat empiris ( pendekatan yang menekankan pada pengumpulan data berdasarkan pengalaman langsung, observasi, dan fakta konkret), terukur, dan terfokus pada objek-objek yang dapat diobservasi. 
. Filsafat: Pendekatannya bersifat abstrak (ringkasan singkat dan padat dari sebuah karya ilmiah, yang menyajikan poin-poin penting dari penelitian atau tulisan tersebut), spekulatif (ide atau peluang yang sangat berisiko dan belum terbukti / Untung-untungan), dan mencoba memahami hakikat segala sesuatu secara luas dan mendalam. 
. Agama: Pendekatannya bersifat dogmatis (menyatakan pendapat dengan cara yang doktriner atau arogan; berpendirian keras), berdasarkan keyakinan dan kepercayaan pada ajaran-ajaran agama. 

3. Objek Kajian:
. Ilmu: Objek kajian ilmu terbatas pada fenomena alam dan sosial yang dapat diamati dan diukur. 
. Filsafat: Objek kajian filsafat meliputi segala sesuatu yang ada, termasuk yang bersifat abstrak seperti kebenaran, kebaikan, dan keindahan. 
. Agama: Objek kajian agama mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, alam semesta, dan sesama manusia, serta pedoman hidup berdasarkan nilai-nilai keagamaan. 

4. Sifat Kebenaran:
. [bookmark: _GoBack]Ilmu: Kebenaran ilmiah bersifat relatif (tidak Mutlak), dapat berubah seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
. Filsafat: Kebenaran filsafat bersifat relatif, tergantung pada cara pandang dan pendekatan filosofis. 
. Agama: Kebenaran agama bersifat mutlak dan abadi, bersumber dari wahyu Allah. 

Kesimpulan:
Ilmu, filsafat, dan agama Islam memiliki persamaan dalam mencari kebenaran, tetapi berbeda dalam cara pendekatannya. Ilmu dan filsafat menggunakan akal dan metode ilmiah, sementara agama bersumber pada wahyu. Namun, ketiganya dapat saling melengkapi dan berkontribusi dalam pemahaman manusia tentang dunia dan dirinya sendiri, serta dalam menjalani kehidupan yang bermakna. 
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